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Abstract

This article aims to uncover the overall meaning of qalb salim based on explanations the
Qur’an from interpreters and the characteristics of qalb salim. Qalb salim means a
prosperous heart. There are differences among the interpreters as to the extent of the qalb
salim’s meaning. In Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, qalb salim is defined as a pure heart from
dirty beliefs and polytheism. In Tafsir al-Mishbah, qalb salim is defined as a heart that is
clean from polytheism, selfishness, and wickedness. And al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim, galb salim is defined as a heart that is clean from shirk, nifaq, and all vices. So, It is
important for deep research into the meaning of qalb salim. This research is a library
research and used content analysis menthod. As for the data sources used is Tafsir al-
Mishbah, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim and al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim. The result
of this research is although qalb salim have a lot of interpretations, but they lead to the
same meaning. So it can be concluded that qalb salim is a clean heart from the many form
of shiric and various acts of shirk and diligent in doing good. The characteristics of qalb
salim according to the Qur'an are as follows: (1) a heart free from shirk, mentioned in Qs.
al-Nisa’ (4): 48. (2) a heart that always increases faith and does good in all activities,
mentioned in Qs. al-Ra’d (13): 29. (3) a heart that always remembers God, mentioned in
Os. al-Ra’d (13): 28. (4) a heart that is always sincere because of Allah, mentioned in Qs.
al-Nisa’ (4): 125.

Abstrak

Tulisan ini bertujuan mengungkap makna qalb salim secara komprehensif berdasarkan
penjelasan al-Qur’an dari para mufassir dan karakteristiknya. Qalb salim bermakna hati
yang sejahtera. Terjadi perbedaan di kalangan para mufassirin terkait cakupan makna dari
qalb salim. Dalam Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, qalb salim diartikan sebagai hati yang
bersih dari keyakinan yang kotor dan kemusyrikan. Dalam Tafsir al-Mishbah, qalb salim
diartikan sebagai hati yang bersih dari kemusyrikan, sikap pamrih dan kedurhakaan.
Sedangkan dalam al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’an al-Karim, qalb salim diartikan sebagai hati
yang bersih dari syirik, nifaq, dan semua maksiat. Sehingga penting untuk dilakukannya
penelitian yang mendalam terkait makna qalb salim tersebut. Penelitian ini bersifat studi
perpustakaan dan menggunakan metode analisa isi (content analysis). Adapun sumber data
yang digunakan adalah Tafsir al-Mishbah, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim dan al-Wajiz fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim. Hasil dari penelitian ini adalah meskipun qgalb salim memiliki
makna penafsiran yang beragam, namun mereka mengarah kepada maksud yang sama.
Akan tetapi, dapat disimpulkan bahwa qalb salim adalah hati yang terlepas dari berbagai
bentuk kesyirikan serta giat dalam beramal saleh. Terdapat empat karakteristik qalb salim
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menurut al-Qur’an. Pertama, hati yang terbebas dari syirik, disebutkan dalam QS. al-Nisa’
(4): 48. Kedua, hati yang senantiasa meningkatkan keimanan dan giat beramal saleh dalam
segala aktivitas, disebutkan dalam QS. al-Ra‘d (13): 29. Ketiga, hati yang senantiasa
mengingat Allah Swt, disebutkan dalam QS. al-Ra‘d (13): 28. Keempat, hati yang
senantiasa ikhlas karena Allah, disebutkan dalam OS. al-Nisa’ (4): 125.

Keywords: Karakteristik, Qalb Salim, Al-Qur’an

A. Pendahuluan

Hati merupakan mesin kontrol bagi jiwa serta menjadi penggerak utama bagi
amal, amal baik dan buruk akan terbentuk berdasarkan gerak hati. Dalam terjemahan
bahasa Indonesia, hati di lafazkan dengan lafaz yang berbeda-beda, yakni lafaz
shadr, qalb, dan fudd. Menjaga hati tetap bersih adalah hal yang sangat penting
dilakukan agar mendapatkan kehidupan yang bahagia di akhirat kelak. Sebagaimana
Allah Swt menyebutkan dalam QS. al-Syu‘ara (26): 88-89. Namun, untuk
menciptakan galb salim bukanlah hal sangat mudah, karena ga/b memiliki sifat yang
berbolak balik dan tidak tetap, ia dapat berubah-ubah dan manusia juga memiliki
nafsu yang harus selalu dikontrol. Secara ilmu kedokteran hati dijadikan sebagai
lambang kehidupan.' Sedangkan di dalam rutinitas agama, hati merupakan lambang
keimanan dan kekufuran.*

Terdapat perbedaan di kalangan mufassir mengenai makna dari galb salim.
Dalam Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, qalb salim diartikan sebagai hati yang bersih dari
keyakinan kotor dan kemusyrikan.’ Dalam Tafsir al-Mishbdh, qalb salim diartikan
sebagai hati yang bersih dari kemusyrikan, sikap pamrih dan kedurhakaan.* Adapun
dalam al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, gqalb salim diartikan sebagai hati yang
bersih dari syirik, nifig, dan semua maksiat.’ Penulis menganggap, pengkajian

mengenai makna galb salim secara komprehensif adalah hal menarik.

' M. Solihin, Tasawuf Tematik; Membedah Tema-tema Penting Tasawuf, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2003), 126

? Said Abdul Azhim, Hati Yang Bening, terj. Muhammad Yasir Abd. Muthalib, (Jakarta:
Cendikia, 2005), 24

? Abul Fida Isma’il Ibn Katsir al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’dn al-‘Azhim, terj. Bahrun Abu
Bakar, Tafsir Ibn Katsir, (Bandung: Sinar Baru al-Gensindo, 2007), XIX, 159

‘M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh; Pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an, (Tangerang:
Lentera Hati, 2002), X, 81

> Sauqy Dayyif, al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim, (Kairo: Darul ma’arif:1994), cet. 2,
612

Conference on Islamic Studies
‘HMenguatkon Reranan Kagion Alguran dan SBahasa Arab
dlam Memadsrnisasi Ceort dan Rraktk



KARAKTERISTIK QALB SALIM MENURUT PERSPEKTIF AL-QUR’AN |3
NOVITA SARI

Terdapat 2 jalan dalam proses mendapatkan galb salim, yang pertama usaha
(mujahadah) dan kedua pemberian Allah (hidayah). Usaha utama yang dapat
dilakukan adalah dengan mencintai Allah dan RasulNya serta beramal saleh atas
dasar ilmu yang benar, keyakinan yang benar, serta ma rifat yang sahih. Namun,
dizaman modern ini sudah begitu banyak munculnya perbuatan serta amalan yang
tanpa disadari merupakan salah satu bentuk dari kesyirikan kepada Allah Swt,
bahkan perbuatan tersebut dianggap sesuatu yang ma’ruf di kalangan masyarakat,
seperti mempercayai zodiack serta salah dalam menggunakan sosial media.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berinisiatif untuk menulis karya
tulis mengenai karakteristik galb salim menurut al-Qur’an, dengan melihat kepada
penjelasan al-Qur’an serta pendapat para mufassir terkait hal ini, agar nantinya
segala penyakit hati dapat lebih mudah dan cepat untuk diantisipasi. Secara rinci
masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana ga/b salim menurut al-Qur’an
beserta penafsirannya dan bagaimana karakteristik ga/b salim menurut perspektif al-
Qur’an.

Penelitian mengenai galb salim bukanlah hal yang baru. Telah banyak
peneliti yang mencoba mengkaji dan menjelaskan hal tersebut. Diantaranya skripsi
yang berjudul Qalb Salim menurut Abdul Qadir al-Jailani dalam Tafsir al-Jailani
karangan mahasiswi UIN Sunan Gunung Jati bernama Ira Irawati, buku yang
berjudul Qalb Salim karangan Abdul Husain Dasteghib, serta ada buku-buku lain
yang sedikit membahas mengenai galb salim, seperti Biarkan Hatimu Berbicara
karangan Abi Aunillah al-Kuwarasani dan [Intisari IThya’ Ulumuddin al-Ghazali
(Mensucikan Jiwa Konsep Tazkiyatun Nafs Terpadu) karangan Said ibn Muhammad
Da’ib Hawwa.

Sejauh kajian pustaka yang telah dilakukan, belum ditemui tulisan yang
secara khusus membahas mengenai berbagai perbedaan penafsiran di kalangan
mufassir terkait qalb salim serta mengkaitkan pembahasan galb salim dengan
keilmuan modern saat ini. Oleh karena itu, penelitian mengenai hal tersebut

merupakan hal yang menarik untuk dibahas dan dikaji.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat studi
keperpustakaan (/ibrary research). Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah
Tafsir al-Mishbah, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azhim, serta al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisa isi (content
analysis). Hasil dari penelitian ini nantinya akan disajikan secara maudhii’i, yakni
dengan menyajikan semua ayat-ayat yang terkait dengan tema pembahasan sesuai
urutan di dalam mushaf, kemudian mengeluarkan segala aspek yang terkandung di

dalam ayat.

C. Hasil dan Pembahasan
1.  Defenisi Qalb Salim Menurut Al-Qur’an

Qalb salim terdiri dari lafaz galb dan salim. Secara bahasa, galb berasal dari
kata W8 -l -8 yang berarti berbolak balik.’® Rasulullah bersabda, “Wahai yang
membolak balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu”.” Sedangkan secara
istilah makna galb terbagi menjadi 2 pembahagian, yakni secara [ahiriyyah dan
batiniyyah. Secara lahiriyyah, makna gqalb dijelaskan Rasulullah Saw dalam
sabdanya sebagai berikut, “Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat segumpal
darah, apabila ia baik, maka baiklah seluruh tubuh dan apabila ia buruk, maka
buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa segumpal darah itu adalah qalb”® Allah
berfirman dalam QS. al-Hajj (22) :46,

sl 3 &l LfEh x5 55Ty st a8 Y
“Sesungguhnya bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang
berada di dalam dada”.
Hadis dan ayat di atas menjelaskan makna gqalb secara lahiriyyah, yaitu

segumpal darah yang berada di dalam dada. Secara ilmu biologi dijelaskan bahwa

segumpal darah yang terletak di dalam dada tersebut adalah jantung yang berfungsi

® Abi Aunillah al-Kuwarasani, Biarkan Hatimu Bicara, (yogyakarta: Saufa, 2015), 23

7 Muhammad Nashiruddin al-Bani, Shahih Sunan Tirmidzi, terj. Fakhturrazi, Shahih Sunan
Tirmidzi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 111, 712

§ Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, (Bairut: Dar al-Kutub, 1995), VIII, 290
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untuk memompa darah keseluruh tubuh serta menjadi lambang kehidupan dan
kematian. Sedangkan secara batiniyyah, qalb digambarkan sebagai pusat dari
keimanan dan kekufuran seseorang.” Secara batiniyyah, qalb memiliki dua makna,
yaitu galb bermakna hati dan galb bermakna akal yang disebutkan dalam QS. Qaf
(50): 37,

NI SOV

)

“Sesungguhnya pada yang demikian itu, benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal”."’

Adapun lafaz salim secara bahasa bermakna sejahtera, bersih, dan selamat.
Sehingga, apabila lafaz galb di sandingkan dengan lafaz salim, akan membentuk
lafaz yang saling sifat mensifati. Dalam kajian nahu hal ini disebut dengan istilah
na’at dan man’ut. Jadi, qalb salim secara umum bermakna hati yang sejahtera dan

bersih dari berbagai penyakit-penyakit hati serta mampu menyelamatkan manusia

dari fitnah dunia dan akhirat.

2. Qalb Salim dalam Al-Qur’an

Hati memiliki kemampuan yang luar biasa yang tidak dimiliki oleh organ
tubuh lainnya. Ia merupakan mesin kontrol bagi jiwa serta menjadi penggerak utama
bagi amal manusia. Segala amalan yang baik maupun buruk akan terbentuk
berdasarkan gerak hati. Bahkan al-Qur’an sendiri memberikan perhatian yang sangat
besar terhadap hati. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya penyebutan kata hati
di dalam al-Qur’an. Sebanyak 120 kali lafaz galb disebutkan di dalam al-Qur’an
dengan bentuk yang berbeda-beda.'' Adapun detailnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

? Azhim, Hati Yang Bening..., 24

' AI-Qur’én al-Karim

"' Azharuddin Sahil, Indeks al-Qur’an; Panduan Mudah Mencari Ayat dan Kata dalam al- al-
Qur’an, (Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2007), 267
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Ungkapan galb dalam al-Qur’an

No Kategori

Ayat

1 Mufrad

al-Bagarah (2): 97, 204, 260, 283, Ali ‘Imran (3):
159, 156, 167, al-Anfal (8): 24. al-Kahfi (18): 28, al-
Syu‘ara (26): 89, 194, al-Qashash (28): 10, al-Ahzab
(33): 32, al-Shaffat (37): 84, Ghafir (40): 35, al-
Syura (42): 24, Qaf (50): 33, 37, al-Taghabun (64):
11.

2 Tasniah

al-Ahzab (33): 4

3 Jamak

al-Baqarah (2): 7, 10, 74, 88, 118, 225, Ali ‘Imran
(3): 7, 8, 103, 125, 151, 154, al-Nisa’ (4): 63, 155,
al-Maidah (5): 13, 41, 52, 113, al-An‘am (6): 25, 43,
46, al-A‘raf (7): 100, 179, 101, al-Anfal (8): 2, 10,
11, 12, 49, 63, 70, al-Taubah (9): 8, 15, 45, 60, 64,
77, 87. 93, 110, 117, 125, 127, Yanus (10): 74, 88,
al-Ra‘d (13): 28, al-Hijr (15): 12, Al-Nahl (16): 22,
108, al-Isra’ (17): 46, al-Kahfi (18): 14, 57, al-
Anbiya’ (21): 3, al-Hajj (22): 32, 35, 46, 53, 54, al-
Mu’mintn (23): 60, 63, al-Nar (24): 37, 50, al-
Syu‘éra (26): 200, al-Rim (30): 59, al-Ahzab (33):
5, 10, 12, 26, 51, 53, 60, Saba’ (34): 23, al-Zumar
(39): 22, 23, 45, Ghafir (40): 18, Muhammad (47):
16, 20, 24, 29, al-Fath (48): 4, 11, 12, 18, 26, al-
Hujurat (49): 3, 7, 14, al-Hadid (57): 16, 27, al-
Mujaddilah (58): 22, al-Hasyr (59): 2, 10, 14, al-
Shaf (61): 5, al-Munafiqtn (63): 3, al-Tahrim (66):
4, al-Mudatsir (74): 31, al-Nazi‘at (79): 8, al-
Muthaffifin (83): 14

Indeks al-Qur’an; Panduan Mudah Mencari Ayat dan Kata dalam al- al-Qur’an
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Di antara ayat-ayat di atas terdapat 45 ayat makkiyah dan 75 ayat
madaniyyah.'>  Al-Qur’an juga menyebutkan beberapa muatan yang terdapat di
dalam galb. Muatan-muatan tersebut adalah muatan penyakit yang tersebut dalam
QS. al-Baqarah (2): 10 dan al-Ahzab (33): 32, rasa takut yang tersebut dalam QS.
Ali ‘Imran (3): 151, getaran yang tercantum dalam QS. al-Anfal (8): 2, kedamaian
yang tersebut dalam QS. al-Fath (48): 4, keberanian yang tersebut dalam QS. Ali
‘Imran (3): 126, cinta dan kasih sayang yang tersebut dalam QS. al-Hadid (57): 27,
Kebaikan yang tersebut dalam QS. al-Anfal (8): 70, iman yang tersebut dalam QS.
al-Hujurat (49): 7 dan 14, kedengkian yang tersebut dalam QS. al-Hasyr (59): 10,
kufur yang tersebut dalam QS. al-Baqarah (2): 93, kesesatan yang tersebut dalam
QS. Ali ‘Imran (3): 7, penyesalan yang tersebut dalam QS. Ali ‘Imran (3): 156,
panas hati yang tersebut dalam QS. al-Taubah (9): 15, keraguan yang tersebut dalam
QS. al-Taubah (9): 45, kemunafikan yang tersebut dalam QS. al-Taubah (9): 77, dan
muatan kesombongan yang tersebut dalam QS. al-Fath (48): 26."

Selain menggunakan lafaz galb, di dalam al-Qur’an hati juga di lafazkan
dengan lafaz shadr yang disebutkan dalam QS. Ali ‘Imran (3): 29, al-Nisa’(4): 90,
al-Maidah (5): 7, al-Anfal (8): 43, Had (11): 5, Lugman (31): 23, Fatir (35): 38, al-
Zumar (39): 22, al-Hasyr (59): 9 dan 13, al-Taghabun (64): 4, dan al-Mulk (67). Dan
lafaz fudd yang disebutkan dalam QS. al-An‘am (6): 110 dan 113, Had (11): 120,
Ibrahim (14): 37 dan 43, al-Furgan (25): 32, al-Qashash (28): 10, al-Sajdah (32): 9,
al-Ahqaf (46): 26, al-Najm (53): 11, dan al-Humazah (104): 7. Adapun lafaz galb
salim, hanya terdapat dalam 2 ayat yang terletak pada surah yang berbeda dalam al-
Qur’an. Kedua surat tersebut menceritakan tentang kisah nabi Ibrahim As, serta
tergolong ke dalam surat makkiyah, yakni ayat-ayat yang turun sebelum peristiwa
hijrahnya Rasulullah Saw.'* Surat tersebut adalah QS. al-Syu‘ara (26): 89 dan Qs.
al-Saffat (37): 84,

' Jalaluddin al-Syuyuthi, al-Itqin fi ‘Ulim al-Qur’an, terj. Tim Editor Indiva, Studi al-Qur’an
Komprehensif, (Solo: Media Kreasi, 2008), 41

13 Mubarak, Pendakian Menuju...,.55

4 Manna’ Khalil al-Qattan, Mabdhits fi ‘Ulam al-Qur’dn, ter. Muzakir AS, Studi Ilmu-Ilmu
al-Qur’an, (Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2015), 82
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o o @ )05 Y Ju g Y
Artinya: “Pada hari harta dan anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang selamat” (QS. al-Syu‘ara
(26): 88-89)

o P R
r:i:‘ SN R AP

Artinya: “(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang
suci” (Qs. al-Saffat (37): 84)

3. Perbedaan Lafaz Qalb, Shadr, Fuad

Meskipun dimaknai dengan makna yang sama, ketiganya memiliki eksistensi
yang berbeda. Shadr, galb, dan fuad digambarkan sebagai tiga buah lapisan yang
berbeda namun memiliki keterkaitan yang besar. Lapisan pertama adalah shadr,
lapisan keduanya adalah galb, dan lapisan ketiganya adalah fudd. Lataz shadr juga
diartikan sebagai dada. Namun, dada yang dimaksud di sini bukan makna
lahiriyyah, melainkan makna secara batiniyyah. Shadr merupakan pintu masuk
segala sesuatu, setelah masuk akan diproses di dalam galb. Jika gqalb dapat
memprosesnya dengan baik, maka ia akan membuat dada menjadi lapang.
Sedangkan apabila ia memprosesnya menjadi buruk, maka dada akan terasa sempit
dan sesak.

Allah Swt berfirman, “Barang siapa yang Allah menghendaki akan
memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agama) islam, dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatan, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit ”."> Qalb adalah hati yang terletak di
dalam dada disebutkan Allah dalam firman QS. al-Hajj (22) :46. Sedangkan fudd

adalah tempat terdalam dari hati.

15 QS. Al-An‘am (6): 125
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4.  Qalb Salim Menurut Para Mufassir
QS. al-Syu‘ara (26): 89

g@%m@s&;‘yl.&}g%w‘&g&@;

Artinya: “Pada hari harta dan anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang selamat”.

Qs. al-Saffat (37): 84
e B es Y

Artinya: “(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang
suci”

Lafaz ade ulﬂ dalam kedua ayat tersebut memiliki cakupan penafsiran yang
beragam di kalangan para mufassir. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbdh
menyebutkan maksud dari qalb salim tersebut adalah hati yang bersih dari
kemusyrikan, sikap pamrih dan kedurhakaan. Kata sa/im adalah sifat dari lataz galb
yang bermakna selamat, yakni terhindar dari kekurangan dan bencana, baik secara
lahir maupun batin. Sedangkan kata gal/b adalah wadah atau alatnya.

Qalb yang bersifat salim adalah hati yang terpelihara kesucian fitrahnya,
yakni pemiliknya mempertahankan keyakinan fauhid, serta selalu cenderung kepada
kebenaran dan kebajikan. Sehingga pemiliknya akan senantiasa tenang, terhindar
dari keraguan dan bimbang, tidak angkuh, benci, dendam, fanatisme buta, kikir, dan
sifat buruk lainnya.'® Abul Fida Isma’il atau yang dikenal dengan Ibn Katsir
menyebutkan dalam tafsirnya Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, bahwa qalb salim
merupakan hati yang bersih dari keyakinan yang kotor serta terlepas dari
kemusyrikan.

Beliau juga menyebutkan beberapa pendapat ulama lain, seperti pendapat
dari Ibn Sirrin yaitu galb salim adalah hati yang meyakini Allah itu hagqq, hari
kiamat dan hari kebangkitan itu pasti terjadi, Abu ‘Utsman al-Nisaburi yang

berpendapat galb salim adalah hati yang terlepas dari perbuatan bid ‘ah dan merasa

' Shihab, Tafsir Al-Mishbdh..., 81-82
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tentram dengan al-Sunnah, pendapat dari Ibn Abbas yaitu galb salim adalah hati
yang bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah, serta Mujahid dan al-Hasan yang
berpendapat galb salim adalah hati yang bebas dari kemusyrikan.'” Hal yang sama
juga dikemukakan oleh Syeikh Imam Jalaluddin al-Syuyuthi dalam al-Dur al-
Mantsir."®
Sauqy Dayyif dalam al-Wajiz fi Tafsir al-Qur’dn al-Karim menjelaskan
bahwa galb salim adalah hati yang bersih dari syirik, nifag, dan semua maksiat.'’
Hal yang sama juga disebutkan oleh Bachtiar Surin dalam tafsir al-Dzikrd.*
Wahbah al-Zuhaili menyebutkan dalam Tafsir al-Munir bahwa qalb salim adalah
hati yang bersih dari keyakinan-keyakinan sesat dan akhlak tercela yang cenderung
membawa kearah kemaksiatan, yang berujung kepada kekafiran, syirik, dan nifaq.
Tafsir ini juga mengemukakan pendapat Sa’id Ibn al-Musayyab. Beliau
mengatakan galb salim adalah hati yang benar (hatinya orang-orang mukmin),
karena hatinya orang kafir dan munafiq adalah galb maridh (hati yang sakit). Allah
Swt bergirman dalam QS. al-Baqgarah (2): 10, “Dalam hati mereka ada penyakit lalu
Allah menambah penyakit itu”.”' Sedangkan Ibn Jarir al-Thabari dalam Tafsir al-
Thabart menyebutkan bahwa galb salim adalah hati yang selamat dari keraguan

terhadap keesaan Allah dan kebangkitan setelah mati.”

5.  Karakteristik Qalb Salim Menurut Perspektif Al-Qur’an

Istilah karakteristik berasal dari kata karakter, yang menurut KBBI diartikan
sebagai ciri-ciri khusus yang melekat pada seseorang ataupun benda dan menjadi

pembeda antara satu dengan yang lainnya.”> Seorang perdana menteri perempuan

"7 al-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’dn..., 159

' Abd al-Rahman Jalaluddin al-Syuyuthi, A/-Dur al-Mansiir, (Bairut: Darul Fikri, 911 H),
VI, 308

" Dayyif, Al-Wajiz fi..., 612

20 Bactiar Surin, A/-Dzikrd, (Bandung: Angkasa, 1991), 1549

I Wahbah al-Zuhaili, Tt afsir al-Munir (Aqgidah, Syari’ah, Manhaj), (Depok: Gema Insani,
2013), X, 176

*2 Tbn Jarir al-Thabari, Jami’ al-Baydn fi Ta wil al-Qur’dn, tahqiq. Ahmad Abd. al-Raziq al-
Bakri, dkk, Tafsir al-Thabari, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2007), XIX, 623

23 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta:
Pt. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 623
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pertama Inggris, Margaret Thatcher pernah mengatakan “Perhatikan apa yang kita
ucapkan karena itu akan keluar menjadi tindakan. Perhatikan apa yang kita lakukan,
karena ketika itu diulang-ulang terus, dia akan menjadi kebiasaan. Perhatikan
kebiasaan kita mulai dari mata terbuka sampai tertutup lagi, karena dia akan menjadi
karakter. Perhatikan karakter kita, karena demikianlah takdir kita”.

Dengan membiasakan diri untuk berfikir dan berkata yang baik, maka akan
memunculkan amal-amal yang saleh, sehingga hati yang salim pun dapat terbentuk.
Adapun galb salim menurut al-Qur’an memiliki karakteristik khusus sebagai
berikut: Pertama, hati yang terbebas dari syirik. Syirik adalah menggantungkan
perbuatan kepada makhluk bukannya khdlig serta meyakini sesuatu selain Allah
dapat memberikan manfaat dan kemudharatan tertentu. Di zaman modern, begitu
banyak kesyirikan yang terjadi dalam berbagai bentuk yang tidak disadari.
Banyaknya perbuatan-perbuatan mungkar yang dipandang sebagai sesuatu yang
ma’ruf dan harus di lakukan. Contoh yang paling sering ditemukan adalah
memasang tali dan meletakkan bawang putih pada tempat tidur bayi untuk
menjauhkannya dari gangguan jin, menyimpan benda-benda pusaka yang diyakini
memiliki kekuatan supranatural, serta mempercayai ramalan zodiack (ilmu
perbintangan).

Ada 5 bentuk-bentuk kesyirikan yang disebutkan di dalam hadis Rasulullah
Saw, yaitu sebagai berikut:

a.  Mantra

Dari Aqil bin Ma’qil yang berkata, aku mendengar Wahb bin Munabbih

bahwa Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Saw ditanya tentang mantra. Beliau

menjawab, “Itu adalah bagian dari perbuatan setan”.**

b.  Jimat dan sihir
Dari istri Abdullah bahwa Zainab berkata, “Dahulu seorang wanita tua

datang menemui kami guna memberikan mantera untuk panas tinggi. Kami memiliki

2% Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asyy’ats al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, terj. Abd. Al-
Karim Khiaratullah, Ensiklopedia Hadits 5; Sunan Abu Dawud, (Jakarta: al-Mahira, 2013), Cet. 1, V,
810
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ranjang yang bertiang tinggi. Kebiasaan Abdullah apabila masuk rumah, dia
berdehem dan bersuara. Suatu hari ia masuk dan wanita tua itu mendengar suaranya,
ia langsung bersembunyi darinya. Abdullah datang dan duduk di sampingku, lalu dia
menyentuhku dan merasakan ada benang padaku. Dia pun bertanya, ‘apa ini?’. Aku
menjawab, mantra untukku dan melindungiku dari panas tinggi. Lantas dia
menariknya dan memutuskannya, lalu melemparkannya. Dia berkata, ‘Kini keluarga
Abdullah telah terbebas dari syirik. Aku pernah mendengar Rasulullah Saw

bersabda, “Sesungguhnya mantera, jimat, dan sihir adalah syirik””.*’

¢. Mendatangi dukun
Dari sebagian para istri Nabi Saw bahwa Beliau bersabda, “Siapa yang
mendatangi dukun, lalu bertanya kepadanya tentang suatu, maka shalatnya tidak

akan diterima selama empat puluh hari”.*

d.  Nujum

Dari Ibn Abbas bahwa Nabi Saw bersabda “Siapa yang mempelajari ilmu
nujum, dia telah mengambil satu cabang dari ilmu sihir. Semakin banyak ilmu
nujum yang dipelajari, semakin banyak bagian dari ilmu sihir yang dia ambil”.*’
e.  Al-Thiyarah

Al-Thiyarah adalah meyakini datangnya kesialan berdasarkan burung atau
yang lainnya.” Hal ini merupakan salah satu bentuk dari kesyirikan, sebagaimana
Rasulullah menyebutkan dalam hadisnya berikut, “Dari Abdullah bin Mas’ud bahwa
Rasulullah bersabda “Thiyarah adalah syirik” tiga kali. Kita tidak bisa (menghindari
thiyarah), tetapi Allah akan melenyapkannya dengan tawakkal.”*’

25 Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, terj. Saifuddin Zuhri,
Ensiklopedia Hadits 8; Sunan Ibn Majah, (Jakarta: al-Mabhira: 2013), Cet. 1, VIII, 637

2% Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shakhih Muslim, terj. Mashari, Tatan Wijaya,
Ensiklopedia Hadits 4, Shahih Muslim 2, (Jakarta: al-Mahira, 2013), Cet.1, IV, 397

*7 al-Sijistani, Sunan Abu..., 817

% al-Sijistani, Sunan Abu..., 817

*? al-Sijistani, Sunan Abu..., 818
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Pembuatan syirik dapat menghapus segala amal kebaikan. Allah berfirman
dalam Qs. al-Zumar: 65, “Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan
hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang merugi”. Perbuatan
syirik juga tergolong ke dalam dosa yang paling besar dan tidak dapat diampuni
serta diharamkan surga baginya. Allah Swt berfirman dalam QS. al-Maidah (5): 72,
“Sesungguhnya orang yang berbuat syirik kepada Allah, maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempat kembalinya ialah neraka, tidaklah ada
bagi orang-orang yang zalim itu seorang penolong pun”.

Sebaliknya, bagi mereka yang mampu menyucikan diri dari kekafiran dan
kemaksiatan, maka Allah menjanjikan surga ‘Adn. Sebagaimana dalam QS. al-
Thaha (20): 76, “(Yaitu) surga ‘Adn, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Itulah balasan bagi orang-orang yang menyucikan
diri”.

Kedua, hati yang selalu meningkatkan keimanan dan giat beramal saleh.
Amal saleh adalah segala amalan yang dianjurkan oleh Allah dan Rasulnya. Seperti
shalat, puasa, zakat, naik haji, amal ma’ruf nahi mungkar, dan sebagainya. untuk
dapat beramal dengan sempurna yang terpenting untuk dimiliki adalah ilmu
mengenai amalan tersebut. Sehingga belajar dan menyebarkan ilmu adalah salah
satu dari bagian amal saleh. Media sosial dapat dijadikan alternatif yang efektif
dalam penyebaran ilmu secara cepat dan menyeluruh. Kekuatan sosial media adalah
salah satu yang sangat diminati untuk sekarang. Segala informasi dapat sangat cepat
tersebar keseluruh dunia.

Allah Swt berfirman dalam QS. al-Ra‘d (13): 29, “Orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, bagi mereka thiibd (kebahagiaan) dan tempat kembali
yang baik”. Dalam Shahih Tafsir Ibn Katsir disebutkan bahwa thitbd (kebahagiaan)
pada ayat ini merupakan nama dari sebuah pohon di surga. Khalid Ibn Ma’dan
berkata, “Sesungguhnya di dalam surga terdapat sebuah pohon yang bernama thiibd,

ia memiliki ambing (kantong susu) dan darinyalah anak-anak surga menyusu.”'

3% Shihab, Tafsir Al-Mishbdh..., VIII, 337
3! Shafiyy al-Rahman al-Mubarakfuri, al-Mishbdhul Munir fi Tahdzibi, terj. Abu Thsan Al-

Atsari, Shahih Tafsir Ibn Katsir, (Bogor: Tim Pustaka Ibn Katsir, 2006), IV, 754
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Ketiga, hati yang senantiasa berzikir dan mengingat Allah dalam segala
aktivitas. Zikir merupakan suatu amalan yang sangat besar pengaruhnya baik
terhadap amalan maupun terhadap jiwa seorang mukmin. Zikir merupakan cara
manusia mengingat sang khalig. Zikir memiliki pengaruh yang besar terhadap jiwa.
Ia dapat memunculkan rasa tenang disaat seorang merasa resah dan bimbang.
Sebagaimana Allah Swt berfirman dalam QS. al-Ra‘d (13): 28, “Orang-orang yang
beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Sungguh, hanya
dengan mengingat Allah hati menjadi tentram”.

Kata dzikr pada ayat tersebut, pada awalnya bermakna pengucapan dengan
lidah, namun terus berkembang menjadi mengingat. Namun, seringkali ketika
seseorang mengingat sesuatu dengan hatinya, maka ia akan mengucapkannya. Dan
ketika ia mengucapkan dengan lisannya, maka hati akan mengingatnya. Terjadi
perbedaan di kalangan ulama mengenai maksud dari kata dzikr. Sebagian ulama
memahami dzikr dengan maksud al-Qur’an, karena al-Dzikr merupakan salah satu
dari nama lain al-Qur’an. Sedangkan sebagian lainya, memahami makna dzikr
dengan makna zikir pada umumnya, baik itu berupa ayat-ayat al-Qur’an ataupun
lainnya.

Thabathaba‘i mengatakan bahwa ketentraman yang muncul karena zikir akan
ada hanya ketika seorang memiliki iman bukan hanya sekedar pengetahuan saja,
karena jika hanya sekedar pengetahuan saja, maka itu belum cukup untuk membawa
seseorang kepada keyakinan dan ketentraman hati. Namun, pengetahuan tersebut
harus disertai dengan kesadaran akan kebesaran Allah, serta kelemahan makhluk dan
kebergantungan makhluk kepada khdlig, sehingga pengetahuan tersebut akan
berbuahkan iman yang dapat menciptakan ketenangan dan ketentraman di dalam
jiwa. >

Keempat, hati yang senantiasa ikhlas hanya karena Allah. Allah Swt
berfirman dalam QS. al-Nisa’ (4): 125, “Dan siapakah yang lebih baik agamanya
daripada orang yang dengan ikhlas berserah diri kepada Allah, sedangkan dia

mengerjakan kebaikan, dan mengikuti agama Ibrahim yang lurus?”. Ikhlas adalah

% Shihab, Tafsir Al-Mishbabh..., V1, 599
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mengerjakan amal saleh semata-mata hanya mengharapkan keridaan dari Allah Swt.
Tidak akan diterima amalan seseorang tanpa adanya khdlish (ikhlas hanya karena
Allah) dan shawdb (sesuai dengan syari‘at).”

Terdapat 3 solusi yang dapat dilakukan untuk mencapai kesaliman di dalam
hati; Pertama, tawakkal (menyerahkan segala sesuatunya kepada Allah setelah
berusaha). Kedua, fafwid (berserah kepada Allah sebelum berusaha). Dan ketiga,
taslim (ketaatan secara maksimal). Tas/im hanya akan terbentuk ketika tawakkal
dan fafwid telah dilakukan. Dan terdapat 2 penyakit manusia. pertama, penghalang
hati (riya, sombong, mengupat, dan sebagainya). kedua, sangkutan hati (merasa

lebih segalanya dari orang lain).

6.  Pengaruh Kesehatan Hati Terhadap Kejiwaan Menurut Psikologi

Secara umum, ilmu psikologi merupakan ilmu yang mempelajari mengenai
gejala-gejala kejiwaan pada manusia yang berkenaan dengan pikiran (cognisi),
perasaan (emotion), dan kehendak (conasi) yang terdiri dari 3 dimensi di dalamnya,
yaitu dimensi qalb, aql, dan dimensi nafs. H.C. Witherington mengatakan bahwa
kesehatan jiwa menyangkut pengetahuan serta prinsip-prinsip yang terdapat dalam
lapangan psikologi, kedokteran, psikiatri, biologi, sosiologi, dan agama.

Dalam ilmu kedokteran juga disebutkan bahwa faktor keyakinan dan
kesehatan dari jiwa atau mental memiliki hubungan yang sangat erat. Di indonesia
sendiri terdapat beberapa buku yang membahas hal tersebut, seperti buku yang
berjudul Peranan Agama Dan Kesehatan Mental yang ditulis oleh Zakiah Daradjat
dan Agama Dan Kesehatan Mental/Jiwa yang ditulis oleh Aulia.

Keyakinan beragama akan berjalan baik saat hati dapat berjalan sesuai
dengan fitrahnya manusia, karena hati adalah tempatnya iman dan kepercayaan. Hati
yang sehat pada dasarnya akan melaksanakan segala bentuk kebaikan untuk
mencapai cintanya Tuhan. Pada dasarnya setiap agama mengajarkan untuk

melakukan kebaikan, hanya saja tidak semua penganutnya mau menjalankannya.

33 al-Mubarakfuri, al-Mishbéhul Munir..., 11, 674
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Hampir seluruh ahli jiwa sependapat, bahwasanya keinginan dan kebutuhan
manusia bukan hanya sekedar makan, minum, pakaian, ataupun kenikmatan-
kenikmatan lainnya saja. Namun, manusia memiliki kebutuhan yang melebihi
kebutuhan-kebutuhan yang lainnya, yaitu kebutuhan kodrati berupa keinginan untuk
mencintai dan dicintai Tuhan dengan cara mengabdikan dirinya kepada Tuhan dan
inilah merupakan fitrah dari manusia. Manusia memiliki perasaan bahwa jiwa
mereka akan terasa tenang dan tentram disaat mereka mendekatkan dan
mengabdikan dirinya kepada yang Mahakuasa. Hal semacam ini terjadi pada seluruh
lapisan masyarakat, baik modern, pramodern, maupun primitif.**

W. Houston Clark dalam bukunya Religion Psychology menyebutkan bahwa
kejiwaan manusia akan sehat saat agama berjalan dengan baik, karena agama akan
memuncul sifat yang baik sebagai berikut:

a.  Optimis dan gembira

Orang yang baik agamanya akan memiliki jiwa yang optimis. Pahala akan
dipandang sebagai bentuk hasil jerih payahnya yang Tuhan berikan. Sebaliknya
segala musibah dan masalah yang datang dianggap sebagai keteledoran dan
kesalahan dirinya bukan sebagai peringatan Tuhan terhadap dosa karena meyakini

bahwa Tuhan bersifat maha pengasih dan penyayang.

b.  Ekstrovet dan tak mendalam
Sikap Optimis dan terbuka yang terdapat di dalam jiwa manusia dapat
membuat manusia mudah untuk melupakan kesan-kesan buruk dan luka yang

tergores di dalam hatinya sebagai ekses agamis tindakannya.

c.  Menyenai ajaran ketauhidan yang liberal

Sebagai pengaruh kepribadian yang ekstrovet, maka akan membuat manusia
cenderung menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku, menunjukkan tingkah
laku keagamaan yang lebih bebas, menekankan ajaran cinta dan kasih sayang, selalu

berpandangan positif, dan sebagainya.™

3 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 2004), VIII, 98
3 Jalaluddin, Psikologi Agama, 124
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7.  Analisis Penulis

Perbedaan cakupan penafsiran terhadap lafaz s yang terdapat dalam
QS. al-Syu‘ara (26): 89 dan Qs. al-Saffat (37): 84 di kalangan para mufassir dan
ulama tersebut adalah sebagai berikut:

a Terlepas dari syirik, nifaq, dan semua maksiat

b.  Terlepas dari sikap pamrih dan kedurhakaan

C. Terlepas dari keyakinan-keyakinan sesat, bid ‘ah, dan akhlak tercela

d.  Terlepas dari keraguan terhadap keesaan Allah dan kebangkitan setelah mati
e.  Serta merasa tentram dengan al-Sunnah

Meskipun memiliki cakupan penafsiran yang berbeda-beda di kalangan para
mufassir, namun penulis memandang semua penafsiran terkait galb salim ini
memiliki maksud yang sama, sehingga penulis menyimpulkan galb salim adalah
hatinya orang-orang mukmin yang menjalankan segala perintah Allah dan Rasulnya
serta mengimani rukun iman yang enam, giat dalam mengerjakan amal-amal saleh
serta senantiasa selalu memperbaiki diri dan menghadirkan Allah dalam segala
perbuatan, perkataan, dan amalan.

Hati manusia bersifat berbolak balik. Namun hal tersebut adalah sesuatu
yang wajar dan dirasakan oleh setiap manusia, seperti perubahan dari rasa senang
menjadi sedih, tenang menjadi gelisah, perasaan berani menjadi takut, dan
sebagainya. Rasa yang muncul harus segera dikontrol dengan mengingat Allah Swt
agar rasa tersebut tidak menjadi berlebih-lebihan. Rasa yang muncul secara
berlebihan akan menyebabkan potensi akal melemah dan mendominasikan rasa
hawa nafsu, sehingga akan menimbulkan penyakit di dalam hati. Jadi, penyebab dari
gagalnya memperoleh galb salim bukanlah karena hati yang berbolak balik,
melainkan karena gagalnya manusia dalam mengontrol rasa yang datang di dalam
hati.

Manusia harus berusaha untuk mendapatkan galb salim meskipun kesaliman

dari hati Allah Swt yang akan menentukannya. Al-Qusyairi berkata:

ose eVl LS walall
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Setiap magam adalah upaya dan setiap ahwal adalah karunia.*

Keselamatan iman memang diukur di akhir hayat seorang, sebagaimana
Rasulullah bersabda, “Barang siapa yang diakhir hayatnya mampu mengucap
laillahah illallah, niscaya ia masuk surga”. Namun, perjalanan selama hidup juga
sangat mempengaruhi mudahnya lidah untuk mengucapkan lafaz tersebut. Adapun
Masalah surga dan neraka, seutuhnya ada di tangan Allah Swt. Tetapi, manusia juga
harus tetap selalu menunaikan kewajibannya sesuai perintah Allah dan Rasulnya
untuk mendapat ridha dan cintanya Allah yang mampu menyelamatkan manusia dari

neraka yang amat dahsyat siksanya.

Kesimpulan

Meskipun memiliki cakupan penafsiran yang berbeda-beda di kalangan para
mufassir, namun penafsiran-penafsiran tersebut memiliki maksud yang sama. Qalb
salim adalah hatinya orang-orang mukmin yang menjalankan segala perintah Allah
dan Rasulnya serta giat berama saleh yang didasari dengan ilmu yang benar,
dikokohkan dengan keyakinan yang benar, serta mencintai Allah dan RasulNya
dengan iman. Hati yang berbolak balik akan dapat terkontrol dengan selalu
menghadirkan Allah dalam segala aktivitas serta fawakkal, tafwidh, dan taslim
kepada Allah Swt. Adapun karakteristik galb salim adalah sebagai berikut:
1.  Terlepas dari segala bentuk kesyirikan
2. Senantiasa meningkatkan keimanan dan giat beramal saleh
3. Senantiasa berzikir dan mengingat Allah dalam segala aktivitas
4.  Ikhlas menerima segala ketetapan dari Allah

Terbentuknya galb salim disebabkan oleh 2 hal, yaitu usaha serta karunia
yang Allah berikan. Manusia adalah makhluk yang tidak pernah lepas dari salah dan
dosa, untuk itu Allah membukakan pintu magfirah yang luas bagi hambanya yang
ingin kembali. Keberhasilan dari perjalanan hidup manusia di dunia dilihat saat
sakaratul maut, apabila ia mampu menggucapkan kalimat tauhid maka ia akan

masuk surga.

3¢ Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus llmu T asawuf, (Jakarta Timur: Amzah,
2005), 8
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